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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN KINERJA TENAGA KESEHATAN 

DI PUSKESMAS JUMPANDANG BARU KOTA MAKASSAR 

TAHUN 2021 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 
Nama  : 

 
Jenis Kelamin  : 

 
Umur  : 

 
Alamat  : 

 
Dengan ini menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden 

penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Departemen Administrasi dan 

Kebijakan Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, 

yang bernama Muliana dengan judul Hubungan Motivasi Dengan Kinerja 

Tenaga Kesehatan Di Puskesmas Jumpandang Baru Kota Makassar Tahun 

2021. Saya memahami dan menyadari bahwa informasi yang saya berikan ini 

dapat bermanfaat bagi Puskesmas Jumpandang Baru Kota Makassar, peneliti dan 

saya sendiri. Demikian persetujuan kami semoga dapat digunakan sebagai 

mestinya.  

Makassar,  2021 

(………….…….) 

  

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 



 

 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN MOTIVASI DENGAN KINERJA TENAGA KESEHATAN 

DI PUSKESMAS JUMPANDANG BARU KOTA MAKASSAR 

TAHUN 2021 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Alamat : 

3. Umur : 

4. Jenis Kelamin : a. Laki – Lak b.Perempuan 

5. Pendidikan  : a. D3 

b. S1 

c. S2 

d. S3 

B. Keterangan  

Berilah tanda “ √ “ pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda. 

    SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

   S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Daftar Pertanyaan  

1. Kuesioner Gaji 

 
No 

Pernyataan 

(gaji) 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

 
1 

Besarnya gaji yang anda terima sesuai 

dengan pekerjaan yang dilaksanakan 

    

 
2 

Gaji yang anda terima sudah 

mencukupi kebutuhan keluarga 

    

 
3 

Jumlah gaji yang anda terima 

memberi pengaruh motivasi dalam 

Bekerja 

    

 
4 

Gaji yang diberikan pimpinan sesuai 

dengan frekuensi jam bekerja 

    

 
5 

Sistem pemberian gaji ditempat anda 

kerja cukup baik 

    

2. Kuesioner Kondisi Kerja 

 
No 

Pernyataan 

(kondisi kerja) 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

 
1 

Cahaya dan warna ruangan tempat 

anda bekerja cukup baik 

    

2 

Kondisi penataan ruangan saat anda 

bekerja mendukung pekerjaan anda 

    

 
3 

Ventilasi udara pada ruangan tempat 

anda bekerja cukup nyaman 

    

 
4 

Ketenangan dan kenyamanan 

ditempat kerja anda cukup memadai 

    

 
5 

Kelengkapan sarana peralatan kerja 

membantu anda melaksanakan tugas 

di tempat kerja cukup lengkap 

    



 

 
 

3. Kuesioner Keselamatan Kerja  

 
No 

Pernyataan 

(Keselamatan Kerja) 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

 
1 

Jaminan keamanan yang diberikan 

selama anda melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab cukup baik 

    

 
2 

Pimpinan harus memperhatikan 

keselamatan kerja anda 

    

 
3 

Penerapan keselamatan kerja yang 

berkualitas akan meningkatkan 

produktifitas kerja anda 

    

 
4 

Semua peralatan kerja yang disediakan 

pimpinan dalam kondisi layak pakai 

    

 
5 

Tempat kerja melakukan pengawasan 

secara lebih intensif terhadap 

pelaksanaan pekerja anda 

    

4. Kuesioner Kesejahteraan 

 
No 

Pernyataan 

(Kesejahteraan) 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

 
1 

Senang dan menikmati pekerjaan anda 

Sekarang 

    

 
2 

Anda berkesempatan mendapatkan 

posisi yang lebih tinggi dan kompensasi 

kerja 

    

 
3 

Bekerja disini membuat anda merasa 

berguna di masyarakat 

    

 
4 

Lingkungan kerja berpengaruh dengan 

kesejateraan anda 

    

 
5 

Fasilitas yang diberikan pada anda saat 

bekerja sesuai dengan kebutuhan 

    



 

 
 

5. Kuesioner Solidaritas 

 
No 

Pernyataan 

(Solidaritas) 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

1. 
Senang jika sering berkomunikasi 
dengan Pekerja lain 

    

2. 
Tolong  menolong  jika ada pekerja lain 
yang meminta pertolongan 

    

3. 

Senang  jika para pekerja sering keluar 
tempat kerja sebelu waktu istirahat 

    

4. 

Menerima kebiasaan yang dibawa oleh 

pekerja baru untuk menghindari 

terjadinya konflik 

    

5. 
Menang  jika semua pekerja  

bersikap ramah dan sering bersosialisasi  

    

6. 

Merasa senang jika pekerja yang lain 
berbicara dengan sopan dan tidak kasar 

    

7. 

  Tidak memberikan toleransi terhadap 
  Sikap dan perilaku pekerja baru yang 
  menyimpang 

    

8. 
Memberikan pertolongan  jika ada 
pekerja lain  yang membutuhkan 
pertolongan 

    

9. 

Adanya kerja sama untuk saling 
menerima kebiasaan antara sesama 
pekerja 

    

10. 

Adanya paksaan untuk mentaati aturan 
yang berlaku di tempat kerja 

    

 

 

 

 

 

 



 

 
 

6. Kuesioner Kinerja 

 
No 

                        

Pernyataan 

 
SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

 
1 

Target yang tercapai dalam 

melaksanakan tugas harus sesuai 

dengan standar pelayanan minimal 

    

 
2 

Memiliki antusias tinggi dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan 

    

 
3 

Anda mempunyai kesempatan untuk 

meningkatkan kinerja melalui kegiatan 

    

 
4 

Anda mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan keterampilan yang 

dimiliki 

    

 
5 

Anda mampu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang sudah 

ditetapkan 

    

 
6 

Anda bersedia menggunakan waktu 

luang untuk menyelesaikan pekerjaan 

    

 
7 

Menurut anda kehadiran sangat penting 

dalam penegakan disiplin kerja 

    

 
8 

Anda harus hadir tepat waktu di kantor 

setiap hari jam kerja 

    

 
9 

Anda mampu bekerja sama dengan 

semua petugas kesehatan 

    

 
10 

Komunikasi yang terbuka antara 

pimpinan dan bawahan diterapkan di 

lingkungan kerja 

    

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2 Master Tabel 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Analisis Data  Penelitian 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 13 29.5 29.5 29.5 

31-40 tahun 22 50.0 50.0 79.5 

41-50 tahun 8 18.2 18.2 97.7 

51-60 tahun 1 2.3 2.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 3 6.8 6.8 6.8 

perempuan 41 93.2 93.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 9 20.5 20.5 20.5 

S1 24 54.5 54.5 75.0 

S2 7 15.9 15.9 90.9 

S3 4 9.1 9.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

gaji * kineja Crosstabulation 

 

kineja 

Total 1 2 

gaji 1 Count 18 8 26 

% within gaji 69.2% 30.8% 100.0% 

2 Count 6 12 18 

% within gaji 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 24 20 44 

% within gaji 54.5% 45.5% 100.0% 

 



 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.528
a
 1 .019   

Continuity Correction
b
 4.175 1 .041   

Likelihood Ratio 5.622 1 .018   

Fisher's Exact Test    .031 .020 

Linear-by-Linear Association 5.403 1 .020   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kondisi * kineja Crosstabulation 

 

kineja 

Total 1 2 

Kondisi 1 Count 20 8 28 

% within Kondisi 71.4% 28.6% 100.0% 

2 Count 4 12 16 

% within Kondisi 25.0% 75.0% 100.0% 

Total Count 24 20 44 

% within Kondisi 54.5% 45.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.852
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 7.079 1 .008   

Likelihood Ratio 9.135 1 .003   

Fisher's Exact Test    .005 .004 

Linear-by-Linear Association 8.651 1 .003   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.27. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 

 
 

keselamatan * kineja Crosstabulation 

 

kineja 

Total 1 2 

keselamatan 1 Count 18 6 24 

% within keselamatan 75.0% 25.0% 100.0% 

2 Count 6 14 20 

% within keselamatan 30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 24 20 44 

% within keselamatan 54.5% 45.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.910
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 7.187 1 .007   

Likelihood Ratio 9.206 1 .002   

Fisher's Exact Test    .006 .003 

Linear-by-Linear Association 8.708 1 .003   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.09. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

kesejahteraan * kineja Crosstabulation 

 

kineja 

Total 1 2 

kesejahteraan 1 Count 18 8 26 

% within kesejahteraan 69.2% 30.8% 100.0% 

2 Count 6 12 18 

% within kesejahteraan 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 24 20 44 

% within kesejahteraan 54.5% 45.5% 100.0% 

 

 

 

 

 



 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.528
a
 1 .019   

Continuity Correction
b
 4.175 1 .041   

Likelihood Ratio 5.622 1 .018   

Fisher's Exact Test    .031 .020 

Linear-by-Linear Association 5.403 1 .020   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

solidaritas * kineja Crosstabulation 

 

kineja 

Total 1 2 

solidaritas 1 Count 20 7 27 

% within solidaritas 74.1% 25.9% 100.0% 

2 Count 4 13 17 

% within solidaritas 23.5% 76.5% 100.0% 

Total Count 24 20 44 

% within solidaritas 54.5% 45.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.749
a
 1 .001   

Continuity Correction
b
 8.807 1 .003   

Likelihood Ratio 11.179 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.505 1 .001   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.73. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Persuratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 5  Dokumentasi  

  



 

 
 

Lampiran 6 Riwayat  Hidup 
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Bangsa   : Indonesia 

Pendidikan Terakhir : 

1. TK DDI Tunas Muda Lombo  

2. SD Negeri 146 Botto  

3. SMP Negeri 2 Lembang 

4. SMA Negeri 8 Pinrang 

5. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 2017 
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